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ABSTRAK 

 

IDENTIFIKASI FAKTOR KERUSAKAN PADA TANAMAN MANGROVE 

DI DESA SUMBER NADI, KECAMATAN KETAPANG, LAMPUNG 

SELATAN, PROVINSI LAMPUNG, INDONESIA 

 

 

Oleh 

 

AL. GESA DEO ABDI PRABOWO 

 

 Hutan mangrove memiliki peran penting baik secara ekologis maupun e-

konomis, di antaranya sebagai pelindung garis pantai, penyeimbang darat dan la-

ut, habitat biota perairan, dan sumber mata pencaharian masyarakat pesisir. Masa-

lah pemanfaatan mangrove di Indonesia mengalami kerusakan serius akibat alih 

fungsi lahan, eksploitasi berlebih, dan pencemaran. Tujuan penelitian untuk 

mengidentifikasi kerusakan morfologi pada daun, akar, dan batang tanaman 

mangrove, mengetahui faktor penyebab kerusakan, serta mengukur intensitas dan 

insidensi serangan hama. Objek penelitian ini adalah kawasan hutan mangrove. 

Penelitian dilakukan pada bulan Juni-September 2024 di Desa Sumber Nadi, Ke-

camatan Ketapang, Kabupaten Lampung Selatan. Pengumpulan data mengguna-

kan teknik observasi yaitu pengamatan secara visual meliputi kondisi morfologi a-

kar, batang, dan daun. Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan kualitas e-

kologis mangrove disebabkan oleh faktor eksternal, seperti aktivitas manusia dan 

pemanfaatan sumber daya mangrove, serta faktor internal seperti serangan hama, 

hambatan reproduksi, dan kualitas lingkungan fisik-kimia. Berdasarkan hasil 

penamatan identifikasi kerusakan paling dominan adalah disebabkan oleh aktivi-

tas hama dan serangan infeksi jamur dan paling banyak terjadi pada organ daun 

yaitu 73,53%. Hasil perhitungan tingkat insidensi serangan mangrove keseluruhan 

didapat 37,15%, sedangakan insidensi serangan kerusakan mangrove rata-rata se-

besar 51,65%. Berdasarkan nilai intensitas dan insidensi kerusakan dan serangan 

pada pohon mangrove dengan kategori ringan dan sedang. Hal ini perlu adanya 

dorongan dan partisipasi mulai dari masyarakat sekitar untuk pengembangan dan 

peningkatan dalam penerapan pengelolaan yang terencana untuk mengembalikan 

fungsi lingkungan di sekitar kawasan hutan mangrove. 

 

Kata kunci: Insidensi, Intensitas, Kerusakan, Mangrove



ABSTRACT 

 

IDENTIFICATION OF DAMAGE FACTORS TO MANGROVE PLANTS 

IN SUMBER NADI VILLAGE, KETAPANG DISTRICT, SOUTH 

LAMPUNG, LAMPUNG PROVINCE, INDONESIA 

 

 

By 

 

AL. GESA DEO ABDI PRABOWO 

 

 Mangrove forests have important roles both ecologically and economically, 

including as shoreline protectors, land and sea balancers, aquatic biota habitats, 

and sources of livelihoods for coastal communities. The purpose of this study was 

to identify morphological damage to the leaves, roots, and stems of mangrove 

plants, determine the factors causing the damage, and measure the intensity and 

incidence of pest attacks. The object of this study was the mangrove forest area. 

The research was conducted from June to September 2024 in Sumber Nadi Vil-

lage, Ketapang District, South Lampung Regency. Data collection used observa-

tion techniques, namely visual observations including the morphological condi-

tions of roots, stems, and leaves. The results showed a decrease in the ecological 

quality of mangroves caused by external factors, such as human activities and uti-

lization of mangrove resources, as well as internal factors such as pest attacks, re-

productive barriers, and the quality of the physical-chemical environment. Based 

on the results of observations of the identification of the most dominant damage is 

caused by pest activity and fungal infection attacks and most occur in the leaf or-

gan which is 73.53%. The results of the calculation of the overall mangrove attack 

incidence rate obtained 37.15%, while the average mangrove damage attack inci-

dence of 51.65%. Based on the value of intens. Based on the value of intensity 

and incidence of damage and attacks on mangrove trees with mild and moderate 

categories. This requires encouragement and participation from the surrounding 

community for development and improvement in the application of planned man-

agement to restore environmental functions around the mangrove forest area. 

 

Keywords: Damage, Incidence, Intensity, Mangrove. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hutan mangrove tersebar di 257 daerah di Indonesia dengan perkiraan selu-

as 3,2 juta hektar. Mangrove lebih berkembang di pulau-pulau besar di Indonesia, 

salah satunya di Pulau Sumatera. Sebagian besar hutan mangrove telah dialih-

fungsikan menjadi lahan pertanian, tambak, perumahan, tambang, dan tambak ga-

ram. Di beberapa daerah eksploitasi berlebihan area mangrove dapat menyebab-

kan degradasi dan hilangnya mangrove (Rinika et al., 2023). Kondisi ini akan ber-

dampak pada kerusakan lingkungan pesisir. Sementara itu, Indonesia merupakan 

negara yang memiliki kecepatan kerusakan hutan mangrove, yakni mencapai 

530.000 ha/tahun. Alih fungsi hutan mangrove menjadi tambak, perkebunan, per-

tanian, dan penebangan hutan menjadi faktor utama degradasi hutan mangrove di 

Indonesia (Eddy et al., 2015). Kerusakan tersebut di antaranya terdiri atas alih 

fungsi mangrove menjadi tambak, eksploitasi kayu dari mangrove, hingga pence-

maran lingkungan disebabkan pembuangan limbah (Oruh & Nur, 2021).  

Ekosistem mangrove adalah bagian dari pesisir dan darat yang memiliki 

fungsi ekologis sangat kompleks, seperti penampung dan pengolah limbah alami 

(bioremediasi) atau biofilter alam yang sangat efektif dalam menanggulangi pen- 

cemaran. Ekosistem mangrove memiliki nilai ekologis tinggi. Akar-akar khasnya 

berfungsi sebagai penahan erosi, perangkap sedimen, serta habitat biota laut dan 

burung air. Vegetasi ini juga berperan sebagai biofilter alami dalam menangani 

pencemaran dan menjaga kualitas air. Ekosistem mangrove juga berfungsi sebagai 

habitat berbagai hewan darat dan sebagai penahan intrusi garam ke darat. Yang ti-

dak kalah penting ialah, hutan mangrove adalah bagian dari hutan tropis yang ber-

fungsi sebagai paru-paru dunia (Sudarma et al., 2024). Mangrove memegang pe-

ran penting baik dari segi ekologis maupun ekonomis. Fungsi ekologi hutan 
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mangrove yaitu sebagai pelindung garis pantai, mencegah intrusi air laut, sebagai 

habitat berbagai jenis burung, dan lain-lain. Sedangkan fungsi ekonomi yang ada 

di hutan mangrove yaitu penghasil kebutuhan rumah tangga, penghasil keperluan 

industri, dan penghasil bibit (Warpur, 2016). Peran mangrove terhadap masyara-

kat diuntungkan oleh keanekaragaman hayati yang ada di sekitarnya seperti dapat 

menambah pendapatan masyarakat di sekitar lahan mangrove dengan adanya ikan, 

udang, kepiting, dan kerang. Maka pengelolaan mangrove dapat dilakukan dengan 

melibatkan masyarakat (Ibrahim et al., 2018).  

Secara ekologis, mangrove berfungsi sebagai rantai makanan di perairan, ti-

dak hanya menyediakan makanan bagi biota perairan, tetapi juga menciptakan ik-

lim yang kondusif dan menjaga keseimbangan siklus biologis di perairan. Jenis a-

kar dari berbagai spesies bakau (misalnya Rhizopora spp., Avicennia spp., dan 

Sonneratia spp.), kondisi tanah hutan, karakteristik lubang air dan parit terkait 

memberikan perlindungan bagi larva biota. Kondisi seperti ini sangat mendukung 

dalam menyediakan tempat pemijahan, pembesaran, serta mencari makan. Ekosis-

tem mangrove juga berperan bagi habitat jenis-jenis ikan, kepiting dan kerang-ke-

rangan yang mempunyai nilai ekonomis tinggi (Sobhani & Danehkar, 2023). 

Hutan mangrove adalah vegetasi hutan yang hanya dapat tumbuh dan ber-

kembang di daerah tropis dan keberadaannya sangat penting artinya dalam penge-

lolaan sumber daya di sebagian besar wilayah Indonesia. Kabupaten Lampung Se-

latan, khususnya Kecamatan Ketapang, memiliki garis pantai yang panjang dan 

kaya akan sumber daya pesisir. Desa Sumber Nadi menjadi salah satu wilayah 

yang memiliki kawasan mangrove cukup luas namun mengalami tekanan dari ak-

tivitas masyarakat. Berdasarkan Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Lam-

pung Selatan (RPDK) (2014), Lampung Selatan memiliki panjang garis pantai 

mencapai 247,76 Km2 yang meliputi Kecamatan Katibung, Sidomulyo, Kalianda, 

Ketapang, Bakauheni, Rajabasa dan Sragi dengan luas perairan laut 173.347 hek-

tar. Kabupaten Lampung Selatan memiliki potensi yang cukup besar di bidang pa-

riwisata, baik wisata alam, wisata terpadu/buatan, wisata bahari maupun wisata 

budaya. Berdasarkan data statistik pariwisata Dinas Pariwisata Kabupaten Lam-

pung Selatan tahun 2016, jumlah wisatawan nusantara tahun 2015 mencapai 334, 

546 untuk kunjungan objek wista bahari. Wilayah ini juga berkembang sebagai 
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kawasan wisata bahari yang secara tidak langsung memberi beban tambahan ter-

hadap keberlanjutan ekosistem mangrove (Kalua et al., 2023). 

 Ancaman terhadap mangrove tidak hanya datang dari aktivitas manusia, te-

tapi juga dari ketidakseimbangan alami seperti hama, kualitas air, serta kendala 

dalam proses regenerasi. Pemanfaatan mangrove tanpa upaya rehabilitasi hanya a-

kan mempercepat kerusakan vegetasi dan berpotensi menimbulkan bencana eko-

logis. Padahal, mangrove menyimpan manfaat ekonomis seperti kayu bakar, a-

rang, dan hasil laut bernilai tinggi, serta peran pentingnya dalam mitigasi perubah-

an iklim (Syuriansyah et al, 2023). Upaya untuk melakukan pemanfaatan berke-

lanjutan memang perlu dilakukan pengelolaan yang terencana untuk mengembali-

kan fungsi lingkungan yang sesuai (Kodikara et al., 2017). Rusaknya tanaman 

mangrove memiliki dampak pada masyarakat sekitar dikarenakan tanaman mang-

rove merupakan wilayah pencarian makan bagi ikan. Kurangnya ketertarikan ma-

syarakat sekitar dalam pengelolaan mangrove baik secara pribadi maupun kelom-

pok dengan anggota masyarakat lainnya dapat menghambat keberlangsungan 

mangrove (Alfandi et al., 2019).  

 Tanaman mangrove di Desa Sumber Nadi menunjukkan gejala penurunan 

kualitas yang mengkhawatirkan. Secara morfologis, kerusakan yang terjadi dapat 

diidentifikasi melalui beberapa indikator seperti daun menguning, nekrosis, peru-

bahan bentuk batang, luka terbuka, akar membusuk, dan pertumbuhan abnormal 

seperti tumor atau resinosis. Gejala-gejala ini merupakan cerminan dari tekanan 

lingkungan yang dialami tanaman, baik karena gangguan biologis, perubahan ki-

mia tanah, maupun kualitas air yang tercemar. Pemahaman terhadap karakteristik 

kerusakan morfologi sangat penting untuk menentukan langkah konservasi yang 

tepat. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kerusakan 

morfologi tanaman mangrove di Desa Sumber Nadi, sebagai dasar pengambilan 

kebijakan rehabilitasi dan pelestarian ekosistem pesisir secara berkelanjutan. 

  

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut: 
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1. Mengidentifikasi kerusakan pada daun, akar, dan batang mangrove di Desa 

Sumber Nadi, Kecamatan Ketapang, Lampung Selatan, Provinsi Lampung. 

2. Menganalisis faktor penyebab penyakit tanaman pada daun, akar, dan batang 

mangrove di Desa Sumber Nadi, Kecamatan Ketapang, Lampung Selatan, Pro-

vinsi Lampung. 

3. Menganalisis intensitas kerusakan oleh hama dan mengetahui insidensi serang-

an tanaman.  

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian, yaitu memberikan informasi 

mengenai penyebab kerusakan tanaman mangrove di Desa Sumber Nadi, Keca-

matan Ketapang, Lampung Selatan. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Manfaat ekosistem mangrove yang berhubungan dengan fungsi fisik adalah 

sebagai mitigasi bencana seperti peredam gelombang dan angin badai bagi daerah 

yang ada di belakangnya, pelindung pantai dari abrasi, gelombang air pasang 

(rob), tsunami, penahan lumpur dan perangkap sedimen yang diangkut oleh aliran 

air permukaan, pencegah intrusi air laut ke daratan, serta dapat menjadi penetrali-

sir pencemaran perairan pada batas tertentu (Kamarasyid, 2019). Manfaat lain dari 

ekosistem mangrove ini adalah sebagai obyek daya tarik wisata alam dan atraksi 

ekowisata (Mukhlisi, 2017) dan sebagai sumber tanaman obat (Supriyanto et al., 

2014). Namun, mangrove hanya mencakup sebagian kecil dari permukaan bumi 

yaitu, 0,7% dari hutan tropis global dan 0,5% dari wilayah pesisir dunia. Kawasan 

mangrove menghilang dengan kecepatan yang mengkhawatirkan karena industri 

perikanan budidaya yang berkembang pesat, pertanian dan pembangunan infra-

struktur serta berpotensi terkena dampak kenaikan permukaan laut. Ketika mang-

rove telah hilang, pemulihannya akan sulit dilakukan kecuali jika kondisi ling-

kungan yang tepat terpenuhi dan restorasi juga berperan sebagai alat penting un-

tuk mengatasi hilangnya hutan mangrove secara global. Namun, restorasi 
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mangrove saat ini rawan kegagalan karena kurangnya pemahaman mengenai pe-

nyebab penurunan mangrove (sehingga penyebabnya tidak diatasi). 

Strategi konservasi kawasan saat ini dapat dilakukan dengan pendekatan 

berbasis masyarakat. Pelibatan masyarakat di sekitar kawasan mangrove akan le-

bih efisien. Terlebih saat pandemi Covid-19 sejumlah warga yang tidak memiliki 

penghasilan bisa terbantu. Unsur pemerintah desa yang mendapat program akan 

menjadikan kawasan hutan mangrove untuk peningkatan ekonomi. Mangrove di 

Sumber Nadi, luasnya kurang lebih 60 hektar dan dengan jumlah rumpun 600. Pe-

lestarian hutan di kawasan hutan mangrove kini sedang digalakkan oleh pemerin-

tah, dengan tujuan agar ekosistem di wilayah sekitar kawasan hutan mangrove te-

tap lestari dan hayati yang hidup disekitar hutan tersebut tetap terpelihara guna ke-

langsungan hidup (Kamarasyid, 2019). Berkurangnya vegetasi mangrove disebab-

kan oleh faktor dari luar (eksternal) dan faktor dari dalam (internal). Faktor ekster-

nal seperti banyaknya aktivitas manusia disekitar kawasan hutan mangrove yang 

berakibat pada perubahan karakteristik fisik dan kimiawi disekitar habitat mang-

rove. Faktor internal seperti adanya serangan hama dan penyakit, hambatan repro-

duksi, kualitas air, faktor fisik lingkungan. Berdasarkan hal tersebut, maka dilaku-

kan identifikasi faktor kerusakan di Desa Sumber Nadi, Kecamatan Ketapang, 

Lampung Selatan, diamati secara visual dan dikelompokan berdasarkan tiap keru-

sakan. Adapun, kerangka pemikiran pada penelitian disajikan dalam bentuk bagan 

alir pada Gambar 1.  
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Gambar  1. Kerangka pemikiran Gambar 1. Kerangka pemikiran 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bioekologi Mangrove 

Mangrove berasal dari gabungan kata "mangue" yang berarti tumbuhan, dan 

"grove" yang berarti belukar atau hutan kecil. Istilah ini digunakan untuk merujuk 

pada kelompok tumbuhan, baik pohon maupun semak, yang tumbuh di daerah pa-

sang surut, yaitu antara batas air laut tertinggi saat pasang dan batas terendah saat 

surut (Kalsum et al., 2022). Tumbuhan ini mampu beradaptasi dengan lingkungan 

ekstrem, seperti salinitas tinggi, fluktuasi suhu, serta substrat berlumpur yang mis-

kin oksigen. Hutan mangrove merupakan istilah umum yang digunakan untuk 

menggambarkan komunitas tumbuhan tropis yang didominasi oleh spesies khas. 

Komunitas ini terdiri dari berbagai jenis pohon dan semak yang memiliki kemam-

puan unik untuk hidup dan berkembang di lingkungan perairan asin atau payau 

(Ramena et al., 2020). Keunikan ini menjadikan mangrove sebagai salah satu eko-

sistem paling kompleks dan produktif di dunia. 

Hutan mangrove merupakan sumber daya alam hayati yang memiliki berba-

gai potensi, baik secara langsung maupun tidak langsung, yang dapat memberikan 

manfaat bagi kehidupan manusia. Manfaat tersebut dirasakan oleh masyarakat 

yang tinggal di sekitar kawasan mangrove maupun yang berada jauh dari wilayah 

tersebut (Isnan, 2016). Mangrove juga menyediakan lapangan kerja langsung bagi 

sekitar 0,5 juta nelayan di seluruh dunia. Sekitar satu juta pekerjaan bergantung 

pada aktivitas perikanan yang terkait dengan ekosistem mangrove. Kepadatan 

penduduk di kawasan mangrove bahkan diperkirakan mencapai 5,6 orang per me-

ter persegi (Gogali et al., 2023). Selain perikanan tangkap, perikanan budaya juga 

terjadi di beberapa daerah yang kaya mangrove. Meskipun banyak manfaat disedi-

akan oleh mangrove, mereka berada di bawah tekanan kuat dari bersaing penggu-

naan sumber daya, khususnya, koleksi kayu bakar, budidaya, operasi kayu 
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chipping, konstruksi pondok, meningkat komersial kegiatan dan tuntutan perkota-

an Piyashi (Kalsum et al., 2022). Ekosistem merupakan satu kesatuan ekologi 

yang terdiri atas struktur dan fungsi. Struktur dalam konteks ini merujuk pada ke-

anekaragaman spesies yang tinggi. Sedangkan fungsi yang dimaksud yaitu yang 

berhubungan dengan siklus materi dan arus energi kompenen-kompenen ekosis-

tem.  

Hutan mangrove merupakan ekosistem utama pendukung kehidupan yang 

penting di wilayah pesisir dan lautan yang satu kesatuan dinamakan bioekologi 

mangrove (Ariftia et al., 2014). Bioekologi mangrove merupakan kajian tentang 

keberadaaan flora dan fauna pada ekosistem mangrove. Fungsi ekologis mangrove 

adalah sebagai penyedia nutrien bagi biota perairan, tempat pemijahan dan asuhan 

berbagai macam biota. Lingkungan ini juga menghasilkan detritus yang menyo-

kong keberadaan bahan organik di perairan sekitar. Secara fisik, ekosistem mang-

rove berfungsi sebagai penahan erosi, peredam angin topan dan tsunami, penyerap 

limbah, serta pencegah intrusi air laut. Ekosistem mangrove juga mempunyai 

fungsi ekonomis penting seperti, penyedia kayu, daun-daunan sebagai bahan baku 

obat-obatan, dan lain-lain (Pradana et al., 2013). 

Ketergantungan organisme luar (darat) terhadap mangrove sangat luas, baik 

secara langsung ataupun tidak langsung, bersifat menetap atau sementara. Bebera-

pa makhluk hidup yang hidup di kawasan mangrove antara lain berbagai jenis bu-

rung, kelelawar, monyet, lutung, kucing mangrove, garangan, dan ular (Hanan et 

al., 2020). Penyusun ekosistem mangrove terdiri dari 2 komponen utama yaitu flo-

ra dan fauna yang ada di dalamnya (Gillis et al., 2019). Ekosistem hutan mang-

rove di Indonesia mempunyai keanekaragaman hayati tertinggi di dunia dengan 

jumlah total spesies 89, terdiri dari 35 spesies tanaman, 9 spesies perdu, 9 spesies 

liana, 29 spesies epifit dan 2 spesies parasit.  Mengingat banyaknya fungsi dan 

manfaat penting kawasan mangrove, perlu diterapkan prinsip lindungi, pelajari 

dan manfaatkan. Semua itu tentu memerlukan koordinasi antara stakeholders dan 

masyarakat di sekitar kawasan agar pemanfaatannya dapat berjalan sesuai dengan 

tujuan pengelolaan mangrove yang lestari. 

 Peningkatan kesejahteraan manusia merupakan tujuan utama pemanfaatan 

mangrove sebagai ekosistem dan sumber daya alam. Jika lingkungan mangrove 
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ingin digunakan secara jangka panjang, maka harus dikelola dan dilestarikan. Ada 

dua gagasan utama dalam kerangka pengelolaan hutan mangrove. Awalnya, upaya 

dilakukan untuk melindungi hutan mangrove dan mengubahnya menjadi zona 

konservasi hutan mangrove. Yang kedua adalah rehabilitasi hutan mangrove, yang 

melibatkan penanaman pohon di lahan yang dulunya tertutup hutan mangrove. 

Restorasi kawasan hutan mangrove yang telah ditebang dan digunakan untuk tuju-

an lain merupakan tujuan utama rehabilitasi. Ia juga berusaha mengembalikan ni-

lai estetika. Berdasarkan jenis vegetasi yang dominan, pembagian zonasi hutan 

mangrove (Gambar 2) dapat dibuat sebagai berikut:  

1. Zona Avicennia, yang ditemukan di lapisan paling atas hutan bakau. Tanah di 

daerah ini lembek, berlumpur, dan mengandung banyak garam. Varietas 

Avicennia ini sering ditemukan dalam hubungannya dengan Sonneratia sp; ini 

memiliki akar yang sangat kuat yang dapat menahan gelombang laut. Karena 

pengendapan sedimen tanah yang disebabkan oleh akar tanaman jenis ini, dae-

rah ini juga dikenal sebagai zona perintis. 

2. Zona Rhizophora, yang terletak di belakang zona Avicennia dan Sonneratia. 

Wilayah ini memiliki tanah liat yang kurang asin dan tanah berlumpur. Akar 

tanaman tetap berada di bawah air saat air pasang. 

3. Zona Rhizophora diikuti oleh zona Bruguiera. Tanah berlumpur di daerah ini 

cukup keras. Akar tanaman yang lebih halus hanya terbenam dalam gelombang 

naik dua kali sebulan. 

4. Zona Nypah, adalah daerah yang memisahkan daratan dari laut. 

 

Gambar 2. Pola zonasi mangrove 

 Sumber: Idrus (2021) 
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2.1.1 Keragaman Jenis Mangrove 

Hutan mangrove merupakan tipe hutan yang tumbuh di daerah pasang surut, 

terutama di pantai terlindung, laguna, dan muara sungai. Komunitas vegetasinya 

memiliki toleransi tinggi terhadap kadar garam. Luas hutan mangrove di dunia 

mencapai sekitar 16.530.000 hektar, yang tersebar di Asia (7.441.000 ha), Afrika 

(3.258.000 ha), dan Amerika (5.831.000 ha). Indonesia memiliki hutan mangrove 

seluas 3.735.250 hektar dan termasuk salah satu negara dengan luas hutan mang-

rove terbesar di dunia. dan merupakan salah satu negara yang memiliki hutan 

mangrove terluas di dunia. Luas hutan mangrove Indonesia hampir 50% dari luas 

mangrove Asia dan hampir 25% dari luas hutan mangrove dunia (Hanan et al., 

2020). Provinsi Kalimantan Barat memiliki garis pantai sepanjang 1.163,3 Km 

yang membentang dari arah utara ke selatan. Sepanjang wilayah pesisir ini terda-

pat ekosistem mangrove yang dikenal oleh masyarakat sebagai hutan bakau deng-

an luas sekitar 40.000 ha (Muharamsyah et al., 2019).  

Indonesia memiliki tingkat keanekaragaman mangrove tertinggi di dunia, 

yaitu sebanyak 202 jenis. Jenis-jenis tersebut terdiri atas 89 jenis pohon, 5 jenis 

palma, 19 jenis pemanjat, 44 jenis herba tanah, 44 jenis epifit, dan 1 jenis paku. 

Dari 202 jenis mangrove tersebut, sebanyak 43 jenis dikategorikan sebagai mang-

rove sejati, termasuk 33 jenis pohon dan beberapa jenis perdu. Jenis-jenis lainnya 

ditemukan di sekitar habitat mangrove dan dikenal sebagai mangrove ikutan 

(Khairunnisa et al., 2020). Jenis-jenis mangrove yang umum ditemukan di Indo-

nesia antara lain: Acanthus ilicifolius, Acrostichum aureum, Aegiceras floridum, 

Avicennia alba, Avicennia marina, Bruguiera parviflora, Cerbera manghas, 

Derris trifoliate, Excoecaria agallocha, Melastoma candidum, Nypa fruticans, 

Rhizophora apiculata, Sonneratia alba, Wedelia biflora dan lain lain. Jenis mang-

rove dominan umumnya tumbuh di substrat liat berdebu. Menurut Roswiyanti et 

al. (2022), menjelaskan bahwa famili yang paling banyak mengisi lahan mangrove 

adalah Avicenniaceae dan Rhizophoraceae. Kedua famili ini mampu tumbuh di 

wilayah pasang surut dengan tanah berlumpur, memiliki toleransi tinggi terhadap 

salinitas, dan mampu bertahan terhadap hempasan gelombang. Selain itu, 

Rhizophoraceae memiliki pertumbuhan yang cepat, daya adaptasi yang tinggi, 
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serta sifat vivipar, yaitu biji sudah berkecambah saat masih menempel pada buah 

dan rantingnya. 

 

2.1.2 Distribusi dan Habitat Mangrove 

Hutan mangrove memiliki habitat yang lebih spesifik dibandingkan hutan 

daratan karena dipengaruhi oleh interaksi antar komponen ekosistem yang kom-

pleks dan saling terhubung. Komponen penyusun ekosistem tersebut saling berin-

teraksi membentuk suatu kesatuan yang utuh dan tidak dapat berdiri sendiri. Hu-

tan mangrove termasuk tipe ekosistem yang tidak terpengaruh oleh iklim, tetapi 

faktor edafis sangat dominan dalam pembentukan ekosistem ini. Habitat merupa-

kan faktor penting yang memengaruhi pertumbuhan, perkembangbiakan, serta 

menentukan keberhasilan rehabilitasi dan pengelolaan mangrove. Poedjirahajoe et 

al. (2017) menyataka bahwa, faktor habitat sangat memengaruhi komposisi pe-

nyusun ekosistem mangrove. Perubahan kualitas habitat secara kompleks dapat 

menyebabkan pergeseran jenis vegetasi penyusun. Vegetasi yang mampu bera-

daptasi terhadap perubahan habitat dikhawatirkan akan mendominasi kawasan, se-

hingga menurunkan tingkat keanekaragaman hayati. 

Dalam pengelolaan kawasan mangrove perlu diketahui kondisi ekologis ha-

bitat yang sesuai dengan jenis tanaman yang akan dikembangkan. Faktor habitat 

yang memengaruhi vegetasi mangrove sangat kompleks, sehingga perlu diseder-

hanakan melalui klasifikasi atau pengelompokan. Pengelompokan habitat merupa-

kan salah satu cara yang dianggap tepat untuk menunjukkan pengaruh faktor ling-

kungan terhadap pertumbuhan vegetasi mangrove (Subagiyo et al., 2017). Model 

pengelompokan membantu untuk menunjukkan dominansi atau kedekatan hu-

bungan masing-masing faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetasi. 

Pengelompokan tersebut berguna untuk mengetahui kesamaan faktor pengendali 

pertumbuhan mangrove antar wilayah. Pemahaman ini akan memudahkan penge-

lola dalam mengenali karakteristik habitat dan menentukan model pengelolaan 

yang efektif, sesuai dengan kondisi ekologis setempat. Langkah ini juga berperan 

dalam mengoptimalkan pertumbuhan mangrove serta meminimalkan kegagalan 

pengelolaan (Poedjirahajoe et al., 2017). 
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2.1.3 Reproduksi Mangrove 

Ekosistem mangrove sangat kompleks, karena terdapat banyak faktor yang 

saling mempengaruhi, baik di dalam maupun di luar pertumbuhan dan perkem-

bangannya (Simamora et al., 2024). Mangrove akan bereproduksi apabila kondisi 

lingkungan cocok atau sesuai. Hal ini berkaitan dengan daya adaptasi mangrove 

terhadap kondisi yang ekstrim dimana beting lumpur baru akan didominasi tum-

buhan yang propagulnya paling banyak sampai di tempat tersebut (Susanto et al., 

2013). 

Mangrove juga termasuk ekosistem dengan vegetasi yang unik karena me-

miliki lokasi tempat dan habitat hidup antara darat dan laut (Bunting et al., 2022). 

Dalam pertumbuhannya, mangrove menyukai karakteristik substrat berlumpur, 

berpasir dan berlempung. Umumnya mangrove dapat tumbuh dengan baik pada 

daerah yang tergenang dengan air (Shalsabella et al., 2022). Penelitian Jaya et al. 

(2022) di Pulau Tanakeke yang menyatakan bahwa ditemukan 11 spesies mang-

rove yakni spesies Rhizophora stylosa, Rhizopohora mucronata, Sonneratia alba, 

Excoecaria ahallocha, Bruguiera gymnorrhiza, Lumnitzera racemosa, 

Rhizophora apiculata, Avicennia alba, Heritiera littoralis, Gymnanthera 

paludosa, Pemphis acidula dengan kondisi substrat berlumpur dan lumpur berpa-

sir. Pada beberapa spesies mangrove seperti Avicennia marina memiliki hubungan 

dan tingkat pertumbuhan yang sangat erat dengan kondisi substrat terutama sub-

strat berlumpur (Masruroh & Insafitri, 2020). Pada proses pertumbuhannya, ting-

kat kerapatan mangrove lebih rendah pada substrat berpasir dengan campuran ba-

tu karang dan kerapatan mangrove lebih tinggi pada substrat berlumpur sebab ti-

dak terjadi proses regenerasi (Arifanti, 2020). 

 

2.2 Peran dan Manfaat Fungsi Ekologi dan Nilai Ekonomi Mangrove 

Ekosistem mangrove memiliki peran penting dalam menjaga kestabilan 

lingkungan pesisir. Tanaman mangrove mampu menahan abrasi pantai melalui 

sistem akar yang kuat dan menyebar luas. Struktur akar ini juga berfungsi sebagai 

penahan sedimen, sehingga mengurangi erosi dan mempertahankan garis pantai 
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tetap stabil (Arifanti, 2020). Selain itu, mangrove mampu menyerap logam berat 

serta memecah limbah organik, menjadikannya sistem biofilter alami yang sangat 

efektif (Anggraeni, 2009). Sistem perakaran mangrove yang rapat berfungsi seba-

gai perangkap sedimen dan membantu proses akumulasi tanah baru. Dengan de-

kian, mangrove berperan sebagai pelindung alami garis pantai dan pencegah abra-

si yang efektif (Alongi, 2008). 

Fungsi ekologis mangrove juga terlihat dalam kemampuannya sebagai habi-

tat berbagai jenis biota air seperti ikan, kepiting, udang, dan moluska. Mangrove 

menyediakan tempat berlindung, berkembang biak, dan mencari makan bagi orga-

nisme-organisme tersebut. Keberadaan mangrove membantu menciptakan ekosis-

tem yang produktif dan menjaga keberlangsungan rantai makanan di kawasan pe-

sisir. Selain itu, hutan mangrove berperan dalam menyerap karbon dioksida dari 

atmosfer, sehingga turut mendukung mitigasi perubahan iklim (Nanlohy & 

Masniar, 2020). Mangrove juga berfungsi sebagai penyaring alami terhadap pen-

cemaran lingkungan. Akar mangrove menyerap logam berat dan nutrien berlebih 

dari limbah domestik dan industri yang terbawa aliran sungai menuju laut. Proses 

tersebut memungkinkan ekosistem mangrove melakukan bioremediasi, sehingga 

membantu menjaga kualitas air dan kesetimbangan nutrien di perairan pesisir. 

Fungsi biofiltrasi ini sangat penting bagi kelangsungan hidup biota laut di wilayah 

estuari. 

Masyarakat pesisir memanfaatkan hutan mangrove secara langsung untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Kayu mangrove sering digunakan sebagai 

bahan bakar, bahan bangunan, dan produksi arang. Ekosistem mangrove turut ber-

peran sebagai sumber utama pendapatan bagi nelayan dan pembudidaya hasil laut. 

Daerah sekitar hutan mangrove biasanya kaya akan ikan, udang, kepiting, dan ke-

rang yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Zona akar yang kompleks menciptakan 

tempat ideal bagi biota laut untuk mencari makan dan berkembang biak. Aktivitas 

penangkapan dan budidaya hasil laut di sekitar kawasan mangrove menjadi mata 

pencaharian utama bagi banyak keluarga di pesisir (Nanlohy &Masniar, 2020). 

Beberapa spesies bahkan memiliki nilai obat tradisional yang digunakan untuk 

pengobatan luka, diare, hingga antiseptik. Selain itu, daun mangrove dapat 
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dijadikan pakan ternak dan pupuk organik oleh petani setempat (Wahyuni & Putri, 

2014). 

Potensi ekonomi mangrove juga terlihat dari hasil laut yang berasal dari ka-

wasan mangrove. Udang, kepiting, kerang, dan berbagai jenis ikan yang berkem-

bang di wilayah ini memiliki nilai jual tinggi di pasar lokal maupun ekspor. Wisa-

ta mangrove yang dikelola secara partisipatif telah berkembang di berbagai dae-

rah, memberikan sumber pendapatan tambahan bagi masyarakat pesisir. Oleh ka-

rena itu, pengelolaan mangrove secara berkelanjutan dapat meningkatkan kesejah-

teraan masyarakat sekaligus menjaga kelestarian lingkungan (Hartati et al., 2021). 

Nilai ekonomi hutan mangrove tidak hanya dilihat dari hasil langsungnya, tetapi 

juga dari jasa ekosistem yang diberikan. Fungsi proteksi pantai, penyedia habitat 

biota, dan penyerapan karbon memiliki nilai ekonomi tersendiri jika dihitung da-

lam konteks kerugian yang dapat dicegah. Fikri et al. (2023) menyatakan bahwa 

ekosistem mangrove memberikan jasa ekosistem senilai miliaran dolar per tahun 

secara global. Oleh sebab itu, konservasi mangrove tidak hanya menjadi tanggung 

jawab ekologis, tetapi juga investasi jangka panjang dalam pembangunan berke-

lanjutan. 

 

2.3 Kerusakan Mangrove 

Mangrove dapat tumbuh secara maksimal apabila tersedia sirkulasi air yang 

cukup, jenis substrat yang sesuai, serta tidak terdapat gangguan dari predasi, pe-

nyakit, maupun hama yang menyerang vegetasi. Secara ekologis, hutan mangrove 

memiliki berbagai potensi, antara lain sebagai penahan angin, pengendali banjir, 

penetral pencemaran, penahan sedimentasi, pengatur perputaran sedimen, dan pe-

lindung terhadap intrusi air laut. Peranan hutan mangrove bagi biota adalah seba-

gai tempat berkembang biak (spawning ground), tempat pengasuhan (nursery 

ground), juga sebagai tempat mencari makan (feeding ground) bagi beberapa jenis 

biota (Gilman et al., 2008). Selain itu, hutan mangrove juga merupakan sumber 

penghasil kayu untuk bahan kontruksi, kayu bakar, bahan baku arang dan baku 

kertas. Saat ini, hutan mangrove di kawasan pesisir menjadi sasaran berbagai akti-

vitas pemanfaatan, terutama eksploitasi sumber daya hutan secara tidak terkendali. 
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Fungsi dan peranan penting hutan mangrove menuntut perhatian lebih dalam 

pengelolaan sumber daya mangrove. Oleh karena itu, keberadaan hutan mangrove 

harus menjadi fokus utama dalam setiap kajian pengelolaan kawasan pesisir 

(Daris et al., 2023). 

 

2.3.1 Kerusakan Alami 

Kerusakan mangrove dapat terjadi secara alami atau melalui tekanan masya-

rakat sekitarnya (non alam). Tingkat kerusakan yang disebabkan oleh faktor alami 

umumnya jauh lebih kecil dibandingkan dengan kerusakan yang ditimbulkan oleh 

ulah manusia. Kerusakan alami umumnya dipicu oleh serangan hama, penyakit, 

dan peristiwa alam seperti angin topan, badai, atau iklim kering berkepanjangan. 

Kondisi tersebut dapat menyebabkan akumulasi kadar garam dalam jaringan tana-

man dan menurunnya fungsi ekosistem. Salah satu dampak dari terganggunya ke-

seimbangan ekosistem adalah meningkatnya serangan hama pada tegakan mang-

rove.  

Hama merupakan organisme pengganggu tanaman yang dapat menurunkan 

kualitas dan kuantitas tanaman apabila populasinya meningkat melebihi ambang 

batas. Berbagai bentuk kerusakan yang disebabkan oleh hama antara lain adalah 

kematian pohon, kerusakan pada bagian pohon, penurunan kualitas pertumbuhan, 

kerusakan pada biji dan buah, serta penurunan nilai estetika. Beberapa contoh ha-

ma yang umum ditemukan di kawasan mangrove meliputi serangga, siput, tiram, 

kelomang, ulat, semut, keong, dan kepompong. Kerapatan populasi hama, khusus-

nya serangga, selalu mengalami perubahan tergantung pada kondisi lingkungan 

sekitar.  

Terdapat empat faktor utama yang mempengaruhi perkembangan hama, ya-

itu: keberadaan tanaman inang atau benalu dalam jumlah besar; adanya organisme 

patogen atau mikroorganisme parasit yang agresif; kesesuaian kondisi lingkungan 

untuk pertumbuhan hama; dan aktivitas manusia yang secara tidak langsung men-

dukung kemunculan hama. Serangan hama biasanya dimulai sejak tahap biji, bibit 

di persemaian, hingga tanaman muda di kawasan rehabilitasi mangrove. Hama 

dan penyakit dapat menyerang hampir seluruh bagian tanaman, mulai dari akar, 
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batang, buah, bunga, hingga daun. Menurut Budiman et al. (2021) bahwa penting-

nya perlindungan terhadap serangan hama baru disadari ketika intensitas serangan 

telah mencapai tingkat yang parah. Padahal, keberadaan hama sebenarnya sudah 

ada sebelumnya, namun karena dampaknya masih ringan, masyarakat cenderung 

mengabaikannya. Ketidakpedulian ini menyebabkan populasi hama terus berkem-

bang hingga menimbulkan kerugian yang besar. Banyaknya dampak negatif aki-

bat serangan hama menunjukkan perlunya penanganan khusus terhadap gangguan 

tersebut. Selain itu, diperlukan pula penelitian lebih lanjut mengenai identifikasi 

jenis serangan hama pada tanaman mangrove untuk mengetahui tingkat serangan-

nya secara akurat. Hama bukanlah masalah sepele. Jika dibiarkan, hama dapat 

mengurangi jumlah vegetasi bahkan mempersempit luasan kawasan mangrove 

(Dewiyanti & Yunita, 2013). 

Salah satu indikator adanya serangan hama adalah munculnya ekspresi yang 

ditimbulkan oleh pohon akibat serangan hama yang biasa disebut gejala. Gejala 

merupakan ekspresi yang tampak akibat serangan hama. Gejala daun berlubang, 

misalnya, disebabkan oleh ulat kantong yang memakan daun sehingga memben-

tuk lubang-lubang. Gejala mati cabang disebabkan oleh serangan hama rayap 

(Prorhinotermes sp.) yang membuat rumah disepanjang jalan batang sampai ke 

cabang. Serangan rayap (Prorhinotermes sp.) menyebabkan jaringan rusak pada 

cabang maupun batang sehingga berujung ke kematian cabang. Sementara itu, ge-

jala lubang gerek disebabkan oleh serangan gabungan rayap (Prorhinotermes sp.) 

dan semut. Rayap membuat sarang di batang dan memakan habis jaringan, yang 

pada akhirnya membentuk lubang gerek (Haneda & Suheri, 2018). 

 

2.3.2 Kerusakan Non Alami 

Kerusakan mangrove yang disebabkan oleh aktivitas manusia (non-alami) 

terjadi akibat meningkatnya intensitas kegiatan masyarakat di sekitar kawasan hu-

tan. Aktivitas tersebut mengakibatkan perubahan karakteristik fisik dan kimiawi 

habitat, sehingga lingkungan mangrove tidak lagi mendukung kehidupan dan per-

kembangan flora serta fauna. Beberapa contoh kerusakan yang disebabkan oleh 

manusia meliputi pencemaran, konversi lahan yang tidak mempertimbangkan 
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aspek ekologis, serta penebangan hutan mangrove secara berlebihan. Selain itu, 

eksploitasi sumber daya mangrove, seperti pemanfaatan kayu untuk konstruksi, 

pembukaan tambak, pembangunan permukiman, dan kegiatan industri, turut 

memperparah degradasi hutan mangrove (Ario et al., 2016). 

Data terkini menunjukkan bahwa sekitar 48% kawasan mangrove di Indone-

sia mengalami kerusakan sedang, sementara 23% lainnya dalam kondisi rusak be-

rat. Sebagian besar kerusakan ini diakibatkan oleh konversi lahan untuk pemanfa-

atan lain seperti permukiman, kawasan industri, dan objek wisata. Lemahnya pe-

mahaman masyarakat terhadap nilai jasa ekologi dan potensi ekonomi hutan 

mangrove menyebabkan ekosistem ini kurang dihargai dan lebih mudah dikonver-

si ke fungsi lain.Konversi lahan didefinisikan sebagai perubahan fungsi suatu ka-

wasan dari peruntukan sebelumnya menjadi peruntukan lain yang berpotensi me-

nimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan (Sudarma et al., 2024).  

Perubahan fungsi ekosistem mangrove menjadi tambak merupakan salah sa-

tu bentuk konversi yang signifikan, karena menggantikan peran ekologis mangro-

ve dengan fungsi produksi perikanan. Meningkatnya populasi manusia di wilayah 

pesisir juga menjadi faktor yang mendorong penggantian vegetasi asli dengan ak-

tivitas ekonomi berbasis lahan. Kamaludin et al. (2018) menjelaskan bahwa kon-

versi hutan mangrove untuk keperluan pertanian dan perikanan merupakan faktor 

utama hilangnya ekosistem ini. Faktor lainnya yang memperparah kondisi menca-

kup kegiatan pertambangan dan eksploitasi kayu secara berlebihan. Dampak tidak 

langsung yang ikut mempercepat degradasi mencakup perubahan pola pasang su-

rut, penurunan suplai air tawar, pencemaran dari eksplorasi minyak, dan limpasan 

limbah padat.  

Daerah dengan tingkat kerusakan mangrove tinggi cenderung mengalami 

abrasi lebih parah dibandingkan wilayah yang vegetasi mangrovenya masih utuh. 

Sebaliknya, kawasan dengan keberhasilan rehabilitasi mangrove justru mengalami 

akresi atau pengendapan sedimen yang bermanfaat bagi pembentukan daratan ba-

ru. Perubahan ekosistem mangrove akibat kegiatan antropogenik, khususnya kon-

versi menjadi tambak, memberikan dampak besar terhadap perubahan iklim. 

Dampak tersebut mencakup peningkatan frekuensi banjir pesisir, topan, kekering-

an, curah hujan ekstrem, naiknya permukaan laut, hingga fluktuasi suhu kawasan 
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pantai (Kariada & Irsadi, 2014). Perubahan variabel iklim ini secara langsung me-

mengaruhi keberlanjutan ekosistem tambak, karena ikan dan udang sangat sensitif 

terhadap fluktuasi lingkungan. Gangguan ekologi dapat berdampak negatif terha-

dap kelangsungan hidup, laju pertumbuhan, dan hasil produksi perikanan. Mang-

rove memiliki kemampuan alami untuk melindungi wilayah pesisir dari banjir dan 

erosi. Vegetasi ini mampu menstabilkan daratan dan meredam energi gelombang 

laut. Ketiadaan hutan mangrove di kawasan pesisir akan meningkatkan risiko ban-

jir dan kerusakan tambak, serta menurunkan kualitas air akibat kontaminasi zat 

beracun dan polutan. Budidaya ikan dan udang di wilayah tropis sangat rentan ter-

hadap bencana alam seperti badai pasir, topan tropis, dan tsunami. Di Bangladesh, 

misalnya, kerugian akibat topan Sidr pada tahun 2007 tercatat mencapai US$36 

juta dalam sektor budidaya udang. Ketidakhadiran vegetasi mangrove menyebab-

kan tidak adanya peredam gelombang alami, sehingga tambak menjadi lebih ter-

buka terhadap dampak bencana. Selain itu, pemanasan global menyebabkan keke-

ringan di lahan pesisir, yang menghambat proses fotosintesis dan mengganggu ke-

seimbangan karbon. Dampak lanjutannya adalah peningkatan suhu dan salinitas, 

yang secara langsung memengaruhi produktivitas tambak dan kelangsungan hidup 

udang (Nugroho et al., 2020). 

 

2.4 Rehabilitasi Mangrove 

Rehabilitasi merupakan kegiatan atau upaya pemulihan dan penciptaan ha-

bitat dengan mengubah sistem yang rusak menjadi lebih stabil. Rehabilitasi hanya 

dapat berjalan secara efektif dan efisien apabila didahului oleh kegiatan survei un-

tuk menentukan kawasan potensial berdasarkan kondisi fisik dan vegetasi. Berba-

gai upaya telah dilakukan untuk memulihkan habitat bakau yang hancur dengan 

program penanaman kembali. Penanaman mangrove dalam bentuk program reha-

bilitasi hutan mangrove dapat menggugah partisipasi masyarakat (Hutapea et al., 

2023). 

Partisipasi masyarakat pesisir, terutama sejak proses penanaman, sangat di-

perlukan. Salah satu faktor utama kegagalan penanaman mangrove justru berasal 

dari aktivitas masyarakat pesisir (Syuriansyah et al., 2023). Kesadaran mengenai 
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pentingnya ekosistem mangrove dan ancaman yang dihadapi hutan mangrove saat 

ini, enegaskan bahwa upaya rehabilitasi merupakan suatu keharusan. Sebenarnya 

rehabilitasi mangrove tidak selalu harus dengan penanaman, sebab setiap tahun 

mangrove menghasilkan ratusan ribu benih berupa buah atau biji per pohonnya. 

Menurut Syari et al. (2024), biji atau buah mangrove dapat tumbuh sendi-ri jika 

kondisi hidrologi mendukung. Proses tersebut memungkinkan terbentuknya 

kembali kondisi hidrologi yang normal dalam waktu relatif cepat. Pemanfaatan 

hutan mangrove yang tidak disertai dengan kegiatan pengayaan atau rehabilitasi a-

kan menyebabkan degradasi pada lahan bekas tebang. Kondisi tersebut berpotensi 

menimbulkan bencana alam. Penerapan setiap aspek silvikultur perlu dilakukan a-

gar pemanfaatan hutan dapat dilakukan secara berkelanjutan tanpa mengurangi 

produktivitasnya. Salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam mendukung re-

habilitasi yang mengarah pada regenerasi adalah aspek persemaian (Haneda & 

Suheri, 2018). 

Rehabilitasi mangrove juga memerlukan dukungan dari kelembagaan lokal 

yang dijalankan oleh pemerintah dan masyarakat (Maulidah et al., 2023). Imple-

mentasi rehabilitasi mencakup kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksa-

naan, dan pengawasan. Rehabilitasi ekosistem mangrove bisa menggunakan jenis-

jenis mangrove yang ditanam dengan pola rumpun berjarak. Pembagian tugas di-

bedakan menjadi kelompok penanam dan kelompok pendistribusi bibit. Pengecek-

an dan pemantauan jangka panjang diperlukan untuk menilai sejauh mana keber-

hasilan penanaman mangrove. Pemerintah perlu melakukan penyuluhan kepada 

masyarakat tentang rehabilitasi mangrove berbasis masyarakat, agar program da-

pat berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan yang akan dicapai. Pelaksanaan 

pengelolaan ekosistem mangrove yang dilakukan akan dapat berjalan dengan baik 

jika ada peran dari masyarakat dalam mendukung program pengelolaan tersebut 

(Sabdaningsih et al., 2023). 



III. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-September tahun 2024. Kegiatan 

bertempat di Kawasan mangrove Desa Sumber Nadi Kecamatan Ketapang, Kabu-

paten Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Peta lokasi pengambilan sampel di-

sajikan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Peta lokasi penelitian 
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3.2 Bahan dan Alat 

Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian sebagaimana disajikan pa-

da Tabel 1.  

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian 

No. Alat dan Bahan Spesifikasi Keterangan 

1. Roll meter Roll meter ukuran 50 

meter 

Alat pengukur luas plot  

2. Tali raffia Tali rafia kecil ukuran 80 

meter 

Alat membuat plot 

ukuran 10 x 10 

3. Cutter Cutter joyko  Alat untuk memotong 

tali rafia 

4. Buku idenfikasi  Buku idenfikasi mangrove 

dan penyakit tanaman 

(Latarissa et al. 2023; 

R.Djamaluddin & 

Indriyanto 2009) 

Bahan identifikasi 

penelitian 

5. Kamera Kamera handphone Alat untuk membantu 

identifikasi penelitian 

6. Alat tulis Alat tulis buku, dan pena Alat untuk mencatat 

hasil penelitian 

sementara 

7. Sepatu  Sepatu allbike Alat untuk melindungi 

kaki di area yang 

berlumpur 
 

3.3 Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder 

yang didapatkan dari metode deskriptif kualitatif. Data primer digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian, yang kemudian diolah, ditabulasi, dan dilakukan 

analisis deskriptif kualitatif (Firmansyah et al., 2021) . Data yang dikumpulkan o-

leh peneliti untuk pertama kalinya disebut sebagai data primer. Data primer pada 

penelitian berupa informasi dan keterangan mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan obyek penelitian seperti pengamatan langsung di lapangan dan pandangan 

dari pihak masyarakat maupun pihak pemerintah daerah. Data yang diperoleh pe-

nyidik dari instansi dan organisasi sebelumnya atau disebut sebagai informasi ten-

tang masa lalu yang didapatkan dari jurnal, buku, dan sumber lainnya adalah data 
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sekunder. Data sekunder pada penelitian berupa data aspek sumberdaya, aksesibi-

litas menuju kawasan, dan kegiatan pengelolaan. Studi pustaka dan survey lapang-

an merupakan langkah awal dari penelitian ini.  

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah pengambilan sampel dibagi dalam tahapan sebagai beri-

kut: 

1. Penentuan stasiun dilakukan berdasarkan hasil pengamatan lapangan dengan 

mempertimbangkan aksesibilitas dan keberadaan indikasi kerusakan vegetasi.  

2. Sebanyak 5 stasiun pengambilan sampel dengan 3 pengulangan, ditentukan 

secara purposive sampling menggunakan metode kuadrat petak tunggal plot ini 

berukuran 10x10m dengan jumlah total 15 plot. Teknik pengamatan dilakukan 

dengan membentuk kuadrat yang memiliki panjang dan lebar sama pada 

ekosistem mangrove yang terindikasi mengalami kerusakan.  

3. Pengamatan dilakukan secara visual dengan menggunakan kamera untuk doku-

mentasi, sedangkan pencatatan data dilakukan pada lembar observasi. Parame-

ter yang diamati meliputi kondisi morfologi akar, batang, dan daun. 

4. Hasil yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan buku panduan 

secara deskriptif dan studi literatur junal, dan sumber lainnya. 

 

Stasiun pengamatan dipilih dengan metode purposive sampling, memper-

timbangkan kemudahan akses dan adanya indikasi kerusakan vegetasi. Terdapat 

lima stasiun penelitian dengan total 15 plot pengamatan, masing-masing berukur-

an 10×10 meter. Penentuan jarak antar stasiun dilakukan dengan mempertimbang-

kan variasi kondisi ekologis, seperti kerapatan vegetasi, tipe substrat, dan tingkat 

kerusakan mangrove. Jarak antar stasiun ditetapkan sekitar 50–100meter untuk 

meminimalkan pengaruh tumpang tindih area pengamatan, sekaligus memastikan 

setiap stasiun mewakili kondisi habitat yang berbeda. Rentang jarak ini juga dipi-

lih agar perubahan faktor lingkungan seperti salinitas, kelembapan tanah, dan in-

tensitas cahaya dapat terekam secara optimal pada masing-masing stasiun. Semua 

pohon yang berada di dalam plot diamati secara visual. Identifikasi kerusakan 
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meliputi pengamatan kondisi daun, batang, dan akar, yang kemudian dicatat untuk 

dianalisis lebih lanjut. 

Penentuan stasiun didasarkan pada pengamatan lokasi stasiun yang masih 

bisa dijangkau dan melihat dalam sebuah lokasi yang terpilih terdapat kerusakan 

vegetasi. Pengamatan secara visual. Dilakukan meliputi kondisi morfologi akar, 

batang, dan daun. Hasil yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan 

buku panduan secara deskriptif dan studi literatur junal, dan sumber lainnya (Yin, 

2015).  

 

 

 

 

 

          Plot Mangrove 

 

 

3.5 Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis mengguanakan deskripsi kualitatif. Analisis 

deskriptif  kualitatif yaitu kata-kata penulis sendiri sesuai dengan data yang di-

kumpulkan dan berkaitan dengan fitur teoritis. Analisis deskriptif dilakukan untuk 

menganalisis, menggambarkan, dan meringkas berbagai kondisi atau hasil obser-

vasi mengenai masalah yang diamati. Analisis ini menjadikan peneliti sebagai ins-

trumen kunci  (Sugiyono, 2009). 

Untuk mengetahui tingkat kerusakan di tegakan mangrove dilakukan perhi-

tungan Insidensi Serangan dan Intensitas Serangan. Setiap plot diamati kejadian 

serangan hama yang dihitung dengan rumus sebagai berikut Menghitung insidensi 

serangan tanaman dihitung dengan rumus: 

 

10m 

10m 

Gambar  2. Skema penentuan plot dalam stasiun Gambar 4. Skema penentuan plot dalam stasiun 
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K =
n

N
 x 100% 

Keterangan:  

K  = kejadian serangan oleh hama tertentu;  

n  = jumlah tanaman yang terserang 

N  = jumlah tanaman yang diamati dalam satu plot.  

 

Perhitungan itensitas kerusakan oleh hama yang merupakan besarnya ting-

kat kerusakan tanaman oleh hama tertentu pada tanaman yang diamati, yang dihi-

tung dengan rumus berikut: 

 

I =
Σ(n ×  v)

N ×  V
 x 100% 

I  = Intensitas serangan  

n  = jumlah tanaman yang rusak (terserang hama)  

v  = nilai skor untuk tingkat kerusakan tanaman oleh serangan hama;  

N = jumlah tanaman yang diamati dalam plot 

V  = skor tertinggi kategori serangan hama.  

 

Adapun skor kerusakan tanaman oleh serangan hama (Haneda & Suheri, 

2018) yang digunakan adalah sebagai berikut:  

0 Tidak ada serangan  

1 Serangan sangat ringan (persentase tanaman yang terserang 1 – 20%)  

2 Serangan ringan (persentase tanaman yang terserang 21 – 40%)  

3 Serangan sedang (persentase tanaman yang terserang 41 – 60%)  

4 Serangan berat (persentase tanaman yang terserang 61 – 80%)  

5 Serangan sangat berat (persentase tanaman yang terserang 81 – 100%) 

 



V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1    Simpulan 

1. Kerusakan yang di temukan pada vegetasi hutan mangrove di Desa Sumber 

Nadi terdiri dari kerusakan luka terbuka, mati cabang atau akar, tumor, gero-

wong, konk, daun berlubang, pecah batang, kanker, resinosis atau gummosis, 

pelapukan, perubahan warna daun, daun kering dan menggulung. 

2. Faktor-faktor penyebab kerusakan pohon mangrove di sebabkan oleh aktivitas 

internal (biotik) dan aktivitas manusia (eksternal). Faktor internal berasal dari 

dalam ekosistem mangrove, yaitu organisme penyebab penyakit seperti fungi, 

bakteri, mikroplasma, virus, tumbuhan parasit, nematoda, serangga herbivora, 

serta mamalia pemakan mangrove. Faktor eksternal berasal dari luar ekosistem, 

baik berupa kondisi fisik dan kimia lingkungan maupun aktivitas manusia yang 

mengganggu keseimbangan ekosistem. Contoh faktor eksternal meliputi pene-

bangan liar untuk kebutuhan kayu bangunan, arang, dan kayu bakar; konversi 

lahan menjadi tambak atau kawasan industri; pencemaran lingkungan; abrasi 

dan erosi pantai; serta dampak perubahan iklim. 

3. Nilai total rata-rata intensitas serangan pada mangrove sebesar 37,15% dengan 

kategori serangan ringan sebagai tingkat tertinggi. Nilai rata-rata insidensi se-

rangan pada mangrove mencapai 51,65% dan termasuk dalam kategori tingkat 

serangan sedang.  
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 5.2    Saran 

Kawasan hutan mangrove Desa Sumber Nadi memberikan dampak yang 

menguntungkan baik dari segi ekologi maupun perekonomian sekitarnya. Berda-

sarkan nilai Intensitas dan Insidensi kerusakan dan serangan pada pohon mangro-

ve dengan kategori ringan dan sedang. Oleh karena itu, untuk meningkatkan ke-

lestarian ekosistem yang berdampak pada kerusakan lingkungan, perlu didorong 

pengembangan dan peningkatan dalam penerapan pengelolaan yang terencana un-

tuk mengembalikan fungsi lingkungan yang sesuai dengan melibatkan masyarakat 

di sekitar kawasan hutan mangrove.  
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